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1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar belakang, maksud, dan tujuan penelitian dijelaskan dalam bab pendahuluan. Bab ini 

menjelaskan ruang lingkup, batasan, dan kesampaian penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia sungguh luar biasa. Batubara adalah salah 

satunya, dan Cekungan Sumatera Selatan di bagian belakang cekungan busur adalah tempat 

yang akan menemukan deposit tersebut. PT Bukit Asam (Persero) Tbk, atau disingkat PTBA, 

merupakan salah satu bisnis pertambangan batu bara besar di Indonesia. Merupakan perusahaan 

milik negara yang beroperasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, dan diawasi oleh 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. Tambang Air Laya (TAL) 

seluas 7.700 ha, Muara Tiga Besar (MTB) seluas 3.300 ha, dan Banko Barat seluas 4.500 ha 

adalah bagian dari Izin Usaha Penambangan (IUP) PTBA, dengan total cadangan yang 

tertambang sebesar 2 miliar ton.  

Geofisika termasuk salah satu ilmu yang bisa dilakukan dapat tahu keadaan material 

karakteristik yang berada di bawah permukaan bumi dengan melalui pengukuran menggunakan 

metode geofisika yaitu metode well logging semacam log gamma ray dan log density. Metode 

Geofisika ini biasanya memanfaatkan untuk melakukan eksplorasi batubara yaitu metode well 

logging (Julkipli dkk, 2015; Susanto, 2011). Metode ini digunakan oleh banyak perusahaan 

pertambangan di karenakan keakurasian data yang didapat relative tinggi dibandingkan dengan 

metode lain. Pada well logging yang melakukan rekaman data yang dilakukan secara kontinu 

bisa berdasarkan pengukuran yang dilakukan pada dinding bor atau bisa juga bisa membuktikan 

perbedaan dari macam-macam sifat fisis batuan dalam pemboran (Setiahadiwibowo, 2016).  

Metode dari log gamma ray adalah metode yang memanfaatkan sifat radioaktif 

menggunakan logging lubang bor dan yang yang alami di masing-masing batuan yang di bor. 

Pada sinar log gamma yaitu lapisan batubara yang bisa diidentifikasi dikarenakan memiliki nilai 

gamma yang rendah dibedakan dengan batuan serpih atau bahkan serpihan dan juga lempung 

di dalam lapisan batuan (Iswati, 2012). Sedangkan metode log density juga memanfaatkan sinar 

radioaktif tetapi supaya memahami densitas dari batuan yang di bor. Pada nilai berat jenis 

menampilkan pada perbedaan dan pada porositas batubara yang sangat berbeda pada berat jenis 

bahkan porositas batuan penutup lainnya. Maka log density yang dapat dihasilkan dapat terlihat 

dengan jelas dan terbaca (Pameramba, 2017).  

Kegiatan analisis kualitas batubara dari sisi ekonomi menguntungkan atau tidak sangat 

penting untuk dilakukan evaluasi apakah lokasi penelitian dikembangkan dengan keterdapatan 

batubara yang layak dan dan dilakukan pengklasifikasian dari peringkat kualitas batubara 

tersebut.  

Tujuan dari pemodelan geologi pada penelitian ini untuk menentukan perhitungan estimasi 

sumberdaya geologi pada daerah penelitian dengan menggunakan metode polygon, dan 

mengetahui kemenerusan bentuk lapisan bawah permukaan batubara. Dapat mengetahui juga 

kondisi geologi pada daerah lokasi penelitian (Megasari, 2012). Dari pemodelan geologi yang 

dilakukan menggunakan aplikasi MineScape dapat mengetahui estimasi sumberdaya batubara 

dengan menggunakan metode polygon. Dengan mengukur ketebalan batubara dari awal hingga 

akhir, kita dapat menentukan nilai sumber daya tersebut. Setelah kita memiliki nilai ketebalan, 

kita dapat menghitung nilai luas dengan mengkorelasikan setiap penampang lubang bor, di 
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mana kita mengetahui panjang bidang miring dan panjang permukaan datar (Prayoga, 2020).  

Teknik Geologi Universitas Sriwijaya merupakan sebuah program studi yang mendalami 

mengenai penyelidikan serta memodelkan suatu endapan dan melakukan estimasi sumberdaya. 

Kegiatan eksplorasi dilakukan secara terus menerus untuk mendapatkan sumberdaya batubara 

yang bernilai ekonomis yang baik. Deposit batubara yang berpotensi komersial sulit ditemukan 

tanpa upaya eksplorasi yang sistematis. Dalam hal ini peneliti ingin melaksanakan 

penyelelidikan Tugas Akhir mengenai Pemodelan Geologi dan Perhitungan Estimasi 

Sumberdaya Batubara Berdasarkan Data Bor Pada Tambang Banko Barat Pada Pit SF PT Bukit 

Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan 

Penulis penelitian ingin mempelajari lebih lanjut tentang sumber daya batubara di lokasi 

tersebut sehingga mereka dapat membuat model dan memperkirakannya.  

Berikut alasan dilakukannya penelitian ini:  

1 . Menganalisis kelas dan kualitas endapan batubara di daerah penelitian.  

2 . Menganalisis model penyebaran batubara daerah penelitian.  

3 . Mengestimasi sumberdaya batubara pada daerah penelitian.  

Ini adalah beberapa tujuan dari penelitian ini:  

1. Supaya memahami kelas dan kualitas endapan batubara pada daerah penelitian.  

2. Untuk merekontruksi model endapan batubara serta geometri penambangan pada daerah  

telitian.  

3. Supaya memahami model endapan batubara pada daerah penelitian.  

4. Untuk mengidentifikasi estimasi sumberdaya didaerah penelitian.  

5. Supaya memahami jumlah sumberdaya batubara pada daerah penelitian.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah mencakup atas:  

1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah penelitian ?  

2. Bagaimana kelas dan kualitas endapan batubara di daerah penelitian ?  

3. Bagaimana model endapan batubara di daerah penelitian ?  

4. Berapa nilai estimasi sumberdaya batubara di daerah penelitian ?  

 
1.4 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 

Berikut beberapa batasan ruang lingkup penelitian:  

1. Lokasi penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan (back arc basin)dilihat dari segi 

tektonik berada di Formasi Muaraenim (Tmpm), Formasi (Tma) pada daerah PT. Bukit Asam. 

Batas Telitian hanya pada Formasi Muara Enim (Tmpm).  

2. Penelitian mengamati objek kedalaman, ketebalan, kemenerusan, karakteristik batubara, roof, 

floor, interburden, volumetrik dan tonase batubara  

3. Permasalahan yang akan diselesaikan yaitu mengetahui sumberdaya batubara lalu 

menentukan daerah yang prospek untuk layak ditambang kemudian membuat model desain 

pemodelan geologi.  

4. Menganalisis 5 Titik bor dan 7 Parameter Kualitas Batubara.  

5. Melakukan pengamatan batubara seam A1 dan seam A2.  
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1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian terletak di Jalan Parigi No.1, Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Untuk pergi ke lokasi penelitian dari 

Universitas Sriwijaya Indralaya dengan mobil, dibutuhkan waktu kurang lebih empat jam dan 

jarak tempuh sekitar 162 km ke arah barat daya. Penelitian ini mencakup Cekungan Sumatera 

Selatan. Menurut lembar geologi yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Geologi PPG (1994), lembar geologi regional Palembang edisikedua (Gafoer, 1986). Lokasi 

penelitian adalah Formasi Muara Enim, yang mempunyai litologi yang mencakup atas 

batulempung dan batulanau tuffan dengan sisipan batubara. (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi 

 

Gambar 1.2 Rute Perjalanan Dari Indralaya Ke Lokasi Penelitian 
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